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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berkembangnya destinasi wisata khususnya di Daerah Istimewa 

Yogyakarta menjadikan Yogyakarta sebagai salah satu destinasi liburan. Anak 

muda yang aktif dalam mencari informasi tidak hanya mengunjungi destinasi 

kekinian saja, tetapi juga destinasi wisata bersejarah. Minat anak muda dengan 

destinasi wisata budaya dan sejarah memiliki pengaruh yang besar untuk 

melestarikan budaya itu sendiri, termasuk wisata di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Salah satu destinasi wisata bersejarah yang ada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta khususnya daerah Bantul adalah makam Raja-Raja Mataram atau 

sering disebut dengan makam Raja-Raja Imogiri. Makam Raja-Raja Imogiri 

merupakan salah satu destinasi wisata religi yang mengakulturasi bangunan 

anatara Hindu dan Jawa yang dirancang oleh KRT Tjitrokusumo. Terdapat 

keunikan dari makam Raja-Raja Imogiri yang dipercayai masyarakat seperti 

ratusan anak tangga sebelum memasuki area komplek pemakaman yang 

jumlahnya akan berbeda dari hasil perhitungan setiap orang. Beberapa bagian 

mendetail yang belum terjelaskan dengan baik. Hal ini diperkuat dengan 

belum tersedianya arsip atau buku bacaan mengenai sejarah makam Raja-Raja 

Imogiri. Nilai sejarah makam Raja-Raja Imogiri yang penting untuk dijaga 

kelestariannya perlu untuk diarsipkan. Maka dari itu, media informasi yang 

mudah dijangkau dan menarik terutama bagi anak-anak muda perlu untuk 

dirancang.  

Proses perancangan buku visual dimulai dengan pengumpulan data 

mengenai objek perancangan Makam Raja-Raja Imogiri yang dijadikan 

sebagai isi materi pembahasan dalam buku. Materi yang terdapat dalam buku 

harus dikemas dengan gaya penulisan yang singkat dan jelas agar mudah 

dimengerti tanpa mengurangi esensi pesan yang ingin disampaikan. Proses ini 

menjadi kendala tersendiri yang harus dihadapi, mengingat latar belakang 

penulis sebagai mahasiswa DKV yang terbiasa mengedepankan eleman visual 



 

 

108 

sebagai medium komunikasi. Tahap selanjutnya adalah proses visualisasi 

desain, dimana pengerjaan elemen visual dan penataan layout mulai dari 

rancangan hingga menjadi desain final. Tahap yang terakhir adalah uji validasi 

media, yang dilakukan untuk mengetahui respon audiens dan menentukan 

kelayakan serta efektivitas perancangan buku visual “Destinasi Wisata Makam 

Raja-Raja Imogiri ” sebagai media untuk menyampaikan informasi. Selain 

media utama berupa buku visual, terdapat pula media pendukung lain berupa 

pembatas buku, kaus, dan sticker pack. 

 

B. Saran 

Penulis menyadari pada perancangan buku visual masih memiliki 

kekurangan dalam banyak aspek seperti bentuk tatanan desain, penulis perlu 

belajar kembali dalam melayout teks dengan gambar agar terlihat rapih, selain 

itu juga dalam bentuk finishing buku yang harus dipikirkan dengan matang, 

agar buku yang dicetak sesuai dengan apa yang direncanakan. Kemudian, pada 

sumber data verbal yang diperlukan pada perancangan masih diperlukan 

secara luas dan lengkap.  
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